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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Limbah Cair Industri Sabun Kondisi Awal Elektroda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Kalsium Oksida 

(Kapur Tohor) 
Reaktor Elektrokoagulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pengolahan Dengan 

Elektrokoagulasi 
Kondisi Akhir Elektroda 
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Lampiran 2 

(Hasil Pengujian Awal di Laboratorium dan Lapangan) 
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Lampiran 2. Hasil Laboratorium Karakteristik Awal Air Limbah Industri Sabun 

A. Uji pH 

Adapun prosedur untuk uji pH di lapangan yaitu sebagai berikut: 

3. Alat dan bahan uji 

a. Alat : 

• Jerigen 

• Alat pengambil sampel 

b. Bahan : 

• Aquades 

• Tissue 

• Sampel air limbah industri sabun 

• Kertas pH 

2.    Langkah kerja 

a. Siapkan alat pengambil sampel, lalu ambil air limbah industri sabun 

secukupnya. 

b. Setelah itu, masukkan kertas pH ke dalam wadah berupa jerigen. 

c. Lalu, tunggu beberapa saat hingga menunjukan hasil yang stabil dan 

akurat, kemudian catat hasil yang ditunjukkan oleh pH meter. 

d. Setelah itu, dokumentasikan hasil dari pengujian pH tersebut. 

3.    Hasil uji pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji pH Sampel Air Limbah Industri Sabun 

Menunjukkan Angka pH 7,0 
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B. Uji Suhu 

Adapun prosedur untuk uji suhu di laboratorium yaitu sebagai berikut: 

1. Alat dan bahan uji 

a. Alat : 

• Jerigen 

• Termometer 

b. Bahan : 

• Sampel air limbah industri sabun 

2. Langkah kerja 

a. Siapkan alat termometer dan wadah berupa jerigen yang berisi sampel 

air limbah industri sabun. 

b. Setelah itu, arahkan termometer ke jerigen yang berisi sampel air 

limbah industri sabun. 

c. Lalu, tunggu beberapa saat hingga menunjukan hasil yang stabil dan 

akurat, kemudian catat hasil yang ditunjukkan oleh termometer. 

3. Hasil uji suhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Suhu Sampel Air Limbah Industri Sabun 

Menunjukkan Angka 30,5oC 
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C. Uji COD 

Adapun prosedur untuk uji parameter COD di laboratorium yaitu sebagai 

berikut: 

1. Alat dan bahan uji 

a. Alat : 

• Jerigen   

• Tabung COD 

• Pipet volume 10 ml 

• Reaktor COD 

• Buret 

• Klem 

• Statif 

b. Bahan : 

• Sampel air limbah 

industri sabun 

• Aquades 

• Larutan HgSO4 3% 

• Indikator feroin 

• Larutan COD 0,25 N 

(campuran K2Cr2O7, 

Ag2SO4, dan H2SO4) 

• Larutan FAS (Feroin 

Asam Sulfat) 0,1 N 

2.  Langkah kerja 

a. Siapkan sampel air limbah industri sabun yang sudah diberikan wadah 

berupa jerigen. 

b.  Sampel air limbah tersebut dihomogenkan, kemudian di pipet 

sebanyak 10 ml menggunakan pipet volume dan dimasukkan ke dalam 

tabung COD. 

c. Aquades dipipet sebanyak 10 ml menggunakan pipet volume dan 

dimasukkan ke dalam tabung COD (sebagai blanko). 

d. Masing-masing tabung COD dilabeli sesuai dengan sampel yang 

dimasukkan. 

e. Sampel ditambah dengan larutan HgSO4 3% sebanyak 1 ml dan 

dikocok agar homogen. 

f. Sampel ditambah dengan larutan COD sebanyak 5 ml, kemudian 

dipasang pendingin balik dan dikocok agar homogen. 

g. Sampel dipanaskan dengan reaktor COD selama 90 menit dengan 

suhu 148oC. 

h. Tabung COD dikeluarkan dari COD dan dibiarkan hingga suhu ruang. 
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i. Masing-masing sampel ditambah dengan 1 tetes indikator feroin dan 

dititrasi dengan FAS hingga terjadi perubahan warna dari warna 

oranye menjadi merah bata. 

j. Catat volume FAS yang dibutuhkan masing-masing sampel, 

kemudian hitung nilai COD dalam satuan ppm. 

 

COD (mg/L) = 
(a−b) x NFAS x 8 x 1.000

Vol.Sampel(ml)
 

Keterangan: 

a  = Volume FAS blanko aquades 

b  = Volume FAS sampel 

N FAS = 0,1 N 

Vol. Sampel = 10 ml 

COD (mg/L) = 
(a−b) x 0,1N x 8 x 1.000

10 ml
 

Sehingga, 

COD (mg/L) = (a–b) x 80 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Air Limbah        Reagen COD I             Reagen COD 

II 
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Pemanasan dengan  Warna Larutan sebelum     Warna Larutan 

     Reaktor COD         Proses Titrasi   setelah Titrasi 
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D. Uji Detergen 

Adapun prosedur untuk uji parameter detergen di laboratorium yaitu sebagai 

berikut: 

1. Alat dan bahan uji 

k. Alat : 

• Tabung reaksi 

berulir 

• Rak tabung reaksi 

• Mikropipet 

• Beaker glass 

• Sentrifuge 

• Spektrofotometer 

UV-VIS 

• Tissue 

l. Bahan : 

• Sampel air limbah 

industri sabun 

• Kloroform (CHCl3) 

• Garam NaH2PO4 

• Metilen blue 1% 

• Larutan pencuci 

(campuran 

NaH2PO4, H2SO4 

pekat, dan aquades) 

• Aquades 
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2. Langkah kerja 

a. Siapkan sampel air limbah industri sabun dan tabung reaksi berulir 

bersih. 

b. Sampel air limbah di pipet sebanyak 5 ml dan dimasukkan dalam 

tabung melalui dindingnya. 

c. Sampel ditambahkan garam NaH2PO4 sebanyak 1 sendok. 

d. Lalu, tambahkan metilen blue sebanyak 1 ml. 

e. Setelah itu, sampel dihomogenkan hingga serbuk NaH2PO4 larut 

sempurna. 

f. Tambahkan kloroform (CHCl3) sebanyak 5 ml melalui dinding 

tabung. 

g. Tabung reaksi ditutup dan dilakukan ekstraksi cair-cair hingga 

terbentuk 2 lapisan dengan bagian atas berwarna biru pekat yang 

merupakan lapisan air dan bagian bawah yang berwarna biru bening 

yang merupakan lapisan organik (kloroform). 

h. Kedua lapisan dipisahkan dengan menyedot lapisan atas 

menggunakan pipet volume. 

i. Larutan bawah yang tersisa ditambahkan larutan pencuci sebanyak 1 

ml dan dilakukan ekstraksi kembali hingga terbentuk 2 lapisan 

(lapisan atas berwarna biru pekat dan lapisan bawah berwarna biru 

jernih). 

j. Lapisan atas diambil kembali menggunakan pipet volume dengan 

hati-hati. 

k. Lapisan bawah di sentrifuge selama 2 menit dengan kecepatan 1.500 

rpm. 

l. Sampel dibaca dengan kadar detergen menggunakan spektrofotometer 

sehingga diperoleh kadar dalam satuan mg/L. 
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Preparasi Sampel     Penambahan Garam           Penambahan 

Metilen 

     NaH2PO4       Blue 1 ml 

 

 

 

 

 

  

 

   Penambahan Kloroform       Terbentuk 2 Fasa             Pemisahan 2 Fasa 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

     Penambahan Larutan       Sentrifuge Sampel      Pemilihan Parameter 

      Pencuci 
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3.    Hasil uji detergen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Detergen Sampel Air Limbah Industri Sabun 

Dengan Pengenceran 5x 
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Lampiran 3 

(SNI 6989.15:2019) 

 



 

33 
 

Lampiran 3. SNI 6989.15:2019 
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Lampiran 4 

(SNI 06-6989.51-2005) 
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Lampiran 4. SNI 06-6989.51-2005 
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Lampiran 5 

(Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 72 Tahun 2013) 
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Lampiran 5. Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 72 Tahun 2013 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


